BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kelompok musik Kiai Kanjeng memberdayakan musik sebagai media
komunikasi iman dalam menjalin hubungan yang selaras dengan berbagai
kelompok manusia.

Eksistensi musik Kiai Kanjeng dalam Forum Maiyah 'Keluarga Mocopat
Syafaat' juga ditempuh dengan membawa misi masyarakat yang madani
dan kemauan untuk maju dengan pola pikir yang mandiri.

Paradigma Emha Ainun Nadjib dalam Forum Maiyah 'Keluarga Mocopat
Syafaat' sedikit banyak juga mempengaruhi pola pikir peserta forum.
Dimensi sufistik dalam kelompok musik Kiai Kanjeng tampak pada syair
lagu-lagunya yang berbentuk sholawat dan ini ditempuh sebagai media
komunikasi antara manusia dengan Tuhan.

Kelompok Musik Kiai Kanjeng dapat menjadi model komunikasi dan

dialog antar iman bagi masyarakat multikultural di Indonesia.
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B. Saran

L

Kebudayaan masyarakat kita kaya dengan potensi alam dan kesenian yang
otentik, maka kemungkinan untuk mengolahnya secara lebih mendalam
kekayaan itu sangat mungkin untuk dilakukan.

Produk seni-budaya lokal masih terbentang luas untuk dapat dipahami
sehingga dapat lebih dikenalkan ke masyaraktat internasional.

Musik sebagai media berkomunikasi secara sosial memiliki daya efektif
satu misal pada kelompok musik Kiai Kanjeng. Maka dalam kelompok
musik yang lahir dari kaum muda untuk mengembanglestarikan budaya
lokal akan lebih memperkarya sudut gagasan dalam kasanah seni-budaya.
Diperlukan dukungan dari masyarakat setempat maupun pemerintah dalam
rangka memajukan potensi kasanah seni-budaya lokal.

Musik memiliki daya spiritualitas dalam membangun mental masyarakat

dengan menggunakan idiom-idiom budaya lokal.
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